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ABSTRAK
Haris Yuliardiansyah : Penerapan Model Project Based-Learning Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Pada Mata
Pelajaran Pengelasan di SMK Negeri 1 Guguak

Studi ini bertujuan untuk menilai efektivitas model pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning atau PjBL) dalam pendidikan pengelasan di sekolah
vokasi. Penelitian ini menyelidiki bagaimana penerapan PjBL dapat memperkuat
pemahaman siswa tentang konsep pengelasan dan dampaknya pada hasil belajar.
Pendekatan penelitian ini menggunakan eksperimen dengan dua kelompok:
kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran dengan metode PjBL, dan
kelompok kontrol yang menerima metode pembelajaran tradisional. Kedua
kelompok terdiri dari 17 siswa dari SMK Negeri 1 Guguak. Data dikumpulkan
melalui pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan
sesudah penerapan PjBL.

Analisis data kuantitatif menggunakan perangkat lunak SPSS 16 untuk menghitung
rata-rata, median, nilai minimum, dan maksimum. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dalam post-
test, dengan rata-rata nilai 80,59, sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-rata
72,65. Median kelompok eksperimen (80) juga lebih tinggi daripada kelompok
kontrol (75), mengindikasikan bahwa PjBL dapat meningkatkan pemahaman siswa
dalam pendidikan pengelasan. Namun, penelitian ini juga menemukan tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya dan pemahaman pendidik tentang metode PjBL.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang pengelasan di sekolah vokasi. Rekomendasi penelitian
ke depan meliputi eksplorasi faktor yang mendorong keberhasilan PjBL serta
strategi untuk mengatasi hambatan dalam penerapannya. Studi ini memberikan
landasan bagi pembuat kebijakan dan pendidik untuk mengembangkan pendidikan
vokasi yang lebih baik dan relevan dengan dunia industri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menyesuiakan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara memadai dalam
kehidupan masyarakat( Hamalik, 2015). Dasarnya pendidikan memiliki dua
tujuan, yaitu membimbing para pembelajar untuk menjadi cerdas dan memiliki
perilaku berbudi (Lickona, 1984).

Jenjang Pendidikan yang digunakan untuk mencapai keberhasilan di
bidang pendidikan adalah melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Sekolah yang mendidik
siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan profesional serta bakat dan
minat, sehingga mendidik peserta didik untuk memilih karir, berkompeten dan

menumbuhkan sikap dalam bidang profesinya.

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang (Lestari,
2015) yang menunjukan kemampuan dan pengetahuan siswa sebagai dampak
dalam menjalankan proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan salah satu
indikator standar mutu Pendidikan yang terukur. Untuk mengetahui hasil
belajar siswa satuan pendidikan menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada setiap pelajaran, dan setiap sekolah juga dapat menentukan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran masing masing sekolah



yang sesuai dengan kesepakatan. Penctapan Kriteria Ketuntasan Minimal
belajar merupakan proses awal dalam pelaksanaan evaluasi proses

pembelajaran dan hasil belajar.

Hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Guguak, sekolah ini
menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses belajar mengajar pada mata
pelajaran Pengelasan. Proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang
aktif, siswa cuman melihat atau mendengar materi yang disampaikan oleh guru
sehingga kurang terjadinya interaksi antara siswa dan guru mengenai materi
yang di sampaikan, dan masih banyak siswa yang sibuk dengan kegiatan
masing masing tanpa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, oleh

sebab itu proses pembelajaran tidak sessuai dengan yang diharapkan.

Faktor utama dari keberhasilan proses pembelajaran adalah antusias siswa
dalam proses pembelajaran, apalagi saat ini kurikulum Merdeka menuntut
siswa untuk aktif belajar dalam hal mencari informasi pembelajaran tentang

materi pembelajaran.

Aktifitas tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik semata, tetapi juga
ditentukan oleh aktifitas non fisik, seperti mental, intelektual dan emosional

(Wina Sanjaya 2007:101).

Keaktifan pada proses belajar siswa bisa dilihat dari berbagai aspek
contohnya selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa cenderung
bersikap pasif, acuh tak acuh, kurangnya rasa ingin tahu, mudah bosan, sering

mengeluh ingin cepat pulang, dan mencari kesibukan masing-masing, serta



siswa cenderung menunggu semua informasi dari guru, selain itu siswa juga
kurang percaya diri baik itu bertanya, menanggapi pertanyaan teman, maupun

menyampaikan gagasan saat proses pembelajaran terjadi.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan. Dari
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Teknik Pengelasan di SMK
Negeri 1 Guguak diperoleh data tentang hasil belajar 1 tahun sebelumnya,
dimana masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM), dengan nilai KKM adalah 70. Data rata-rata 3 nilai kelas XI Teknik
Pengelasan SMK Negeri 1 Guguak dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Daftar nilai siswa kelas XI SMK Negeri 1 Guguak

No Rentang Nilai Tahun Ajaran 2022/2023
Jumlah siswa Persentase
1 80 - 89 5 20.50%
2 70-79 5 20.50%
3 60 - 69 6 25.50%
4 <59 11 33.55%
Jumlah 27 100%

Sumber : Guru bidang Studi Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Guguak
Nilai siswa yang relatif rendah tersebut pada umumnya diselesaikan
dengan cara remedial untuk perbaikan hasil pembelajaran, namun demikian,
remedial membuat kegiatan belajar menjadi tidak efisien dari segi tenaga dan
waktu. Terkait dengan hasil belajar siswa, ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi. Faktor tersebut dapat berasal dari diri siswa itu sendiri
(faktor sinternal) yang meliputi disiplin diri, kepuasan belajar, motivasi,

konsentrasi, dan rasa percaya diri serta ada juga yang berasal dari luar diri siswa



(faktor eksternal) yang meliputi guru, sarana prasarana, lingkungan dan
kurikulum sekolah.

Hasil belajar di atas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini disebabkan karena aktifitas
belajar siswa masih rendah di kelas. Seperti siswa tidak mendengarkan
penjelasan guru, siswa tidak mencatat materi yang diberikan guru. Siswa juga
beranggapan bahwa pelajaran pengelasan itu sulit dan rumit.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran
terkait karakteristik siswa kelas XI Teknik Pengelasan. Ketika mata pelajaran
diajarkan masih banyak siswa yang kurang disiplin dalam proses pembelajaran
tersebut seperti datang terlambat saat jam pembelajaran, tidak ada tanggung
jawab pada tugasnya masing-masing dan kurang aktifnya siswa saat guru
menyampaikan materi pelajaran hingga siswa tersebut tidak dapat menyerap
materi dengan maksimal.

Permasalahan juga terlihat dari guru yang mengajar cenderung tidak
melakukan interaksi dengan siswa sehingga siswa pun juga bosan dan kelas
menjadi tidak menarik. Saat pembelajaran berlangsung guru hanya sering
berbicara yang membuat siswa hanya mendengar apa yang disampaikan guru
tersebut hingga membuat siswa kurang semangat dan kurang aktif.

Melihat dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan, maka penulis
mencoba menerapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Guguak. Dengan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek, siswa memperoleh pengalaman

belajar dalam



berbagai pekerjaan dan tanggung jawab untuk dapat dilaksanakan secara
terpadu dalam rangka mencapai tujuan bersama yaitu menyelesaikan proyek.

Project based-learning dapat di defenisikan sebagai pembelajaran
berbasis inkuri dimana konteks pembelajaran disediakan melalui pertanyaan
dan masalah otentik dalam praktik dunia nyata (Al Balushi & Al Aamri, 2004)
yang mengarah pada pengalaman belajar yang bermakna (Wurdinger,Haar,
Hugg, Bezon, 2007)

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dikatakan sebagai operasionalisasi
konsep Pendidikan berbasis Produksi yang dikembangkan disekolah kejuruan
(SMK). Sebagai institusi yang berfungsi untuk menyiapkan lulusan untuk
bekerja di dunia usaha dan industri, SMK harus membekali peserta didik
dengan kompetensi terstandar yang dibutuhkan untuk bekerja di bidang
masing-masing. Dengan pembelajaran Berbasis Proyek peserta didik di SMK
diperkenalkan dengan suasana dan makna kerja yang sesungguhnya di dunia
kerja.

Rati, N. W., Kusmaryatni, N., & Rediani, N. (2017) mengemukakan
Pembelajaran berbasis proyek (PJBL) merupakan penerapan dari pembelajaran
aktif. Secara sederhana pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai
suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah
kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah.
Thomas, dkk (wina, 2009) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning) merupakan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan

melibatkan kerja proyek.



Berdasarkan pernyataan di atas dapat diartikan bahwa Model
pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran berpusat
pada siswa yaitu berawal dari suatu latar belakang masalah, yang kemudian
dilanjutkan dengan investigasi supaya peserta didik memperoleh pengalaman
baru dari beraktifitas secara nyata dalam proses pembelajaran dan dapat
menghasilkan suatu proyek untuk mencapai kompetensi aspektif, kognitif, dan
psikomotorik.

Model pembelajaran Berbasis Proyek ini akan diterapkan untuk
penelitian di SMK Negeri 1 Guguak dan diharapkan membawa dampak positif
bagi peningkatan hasil belajar siswa. Dengan hasil belajar pengelasan yang
tinggi berarti dapat dikatakan siswa tersebut telah memiliki keahlian yang baik
di bidang pengelasan sehingga diharapkan mampu bersaing di dunia kerja
maupun menciptakan lapangan pekerjaan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dipandang cukup penting untuk mengadakan penelitian tentang,
“Penerapan Model Project Based Learning Upaya Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pengelasan di SMK Negeri 1 Guguak”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat didentifikasikan masalah
yang dihadapi SMK Negeri 1 Guguak dalam melakukan proses belajar
mengajar, di antaranya :

1. Hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Guguak pada mata pelajaran

Teknik Pengelasan masih di bawah KKM.

2. Minat siswa untuk mengikuti proses pelajaran Teknik Pengelasan

masih tergolong rendah.

3. Kurangnya keaktifan siswa pada mata pelajaran Teknik Pengelasan.

4. Proses pembelajaran sebelumnya hanya berfokus kepada guru.
6



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, penulis membatasi masalah pada Penerapan Model Project Based

Learning pada mata pelajaran pengelasan di SMK Negeri 1 Guguak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah: apakah dengan
menggunakan model pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran Teknik Pengelasan kelas XI SMK Negeri 1
Guguak?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Teknik Pengelasan pada kelas X1
dengan penerapan model pembelajaran Berbasis Proyek di SMK Negeri 1
Guguak.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi 2, yaitu manfaat secara teoritis
dan manfaat secara praktis :
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mengembangkan
wawasan ilmu pendidikan yang bermutu dengan peningkatan
kompetensi belajar dan peran serta siswa dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat praktis :
a. Bagi sekolah
Manfaat bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan metode pembelajaran

yang sesuai dengan materi pembelajaran yang disampaikan.



b. Bagi guru
Memberikan informasi mengenai manfaat metode
pembelajaran proyek pada mata pelajaran yang sesuai untuk
metode proyek, khususnya mata pelajaran teknik pengelasan.
c. Bagi siswa
Manfaat bagi siswa yaitu untuk lebih meningkatkan hasil
belajar dan penguasaan pada mata pelajaran teknik pengelasan
d. Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan ketrampilan peneliti,
khususnya yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan

pembelajaran teknik pengelasan.



